ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Pasal 9 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 tentang Hak Cipta terhadap Fenomena Pelanggaran Visualisasi Studio Ghibli
dalam Perspektif Fiqih Siyasah” ini ditulis oleh Evyta Nurul Astuti, NIM
1860103221028, Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah dan IImu
Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan
pembimbing Dr. Ahmadi Abdul Shomad Faiz Nahdhiyanto, M.H.
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Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah mendorong munculnya
fenomena visualisasi bergaya Studio Ghibli yang menimbulkan persoalan hukum
terkait perlindungan hak cipta. Penggunaan Al yang menghasilkan visual dengan
kemiripan substansial terhadap karya Studio Ghibli memunculkan dugaan
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana diatur dalam Pasal 9 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Di sisi lain, regulasi di
Indonesia belum mengatur secara khusus penggunaan karya berhak cipta sebagai
data pelatihan AI sehingga menimbulkan kekosongan hukum. Penelitian ini
merumuskan permasalahan mengenai bentuk pelanggaran hak cipta pada
visualisasi Studio Ghibli, analisis penerapan Pasal 9 ayat (1) Undang-Undang Hak
Cipta terhadap fenomena tersebut, serta tinjauannya dalam perspektif figih siyasah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk pelanggaran hak cipta
dalam visualisasi Studio Ghibli berbasis Al, mengkaji penerapan Pasal 9 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 terhadap perlindungan hak ekonomi
pencipta, serta menganalisis relevansi prinsip-prinsip figh siyasah dalam
memberikan perlindungan terhadap hak kekayaan intelektual di tengah
perkembangan teknologi kecerdasan buatan.

Penelitian in1i menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan
pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan kasus.
Sumber data berasal dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang
dikumpulkan melalui studi kepustakaan. Analisis dilakukan secara kualitatif
dengan menafsirkan ketentuan hukum, doktrin, putusan, serta prinsip-prinsip fiqih
siyasah yang berkaitan dengan perlindungan hak cipta terhadap visualisasi berbasis
Al

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan visualisasi Ghibli style
berbasis Al tanpa izin berpotensi melanggar hak ekonomi pencipta karena
memanfaatkan karya yang dilindungi untuk kepentingan komersial maupun
pelatithan Al. Pasal 9 ayat (1) memberikan dasar perlindungan, tetapi belum
mengakomodasi secara khusus penggunaan karya sebagai data pelatihan AI. Dalam
perspektif figih siyasah, hak cipta merupakan bagian dari milkiyah yang wajib
dilindungi berdasarkan prinsip hifz al-ma, al-'adl, dan al-maslahah. Oleh karena
itu, diperlukan penguatan regulasi agar perlindungan hak cipta mampu menjawab
perkembangan teknologi secara adil dan memberikan kepastian hukum.
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ABSTRACT

This thesis entitled “Analysis of Article 9 Paragraph (1) of Law Number 28 of 2014
concerning Copyright on the Phenomenon of Studio Ghibli Visualization
Infringement from the Perspective of Figh Siyasah” was written by Evyta Nurul
Astuti, Student Identification Number 1860103221028, Constitutional Law Study
Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences, State Islamic University of Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung, under the supervision of Dr. Ahmadi Abdul
Shomad Faiz Nahdhiyanto, M.H.

Keywords: Copyright, Artificial Intelligence, figh siyasah.

Artificial Intelligence (Al) has driven the emergence of Studio Ghibli-style
visualizations, giving rise to legal issues concerning copyright protection. The use
of Al to generate visual works with substantial similarities to Studio Ghibli's
copyrighted works raises concerns regarding violations of the author's economic
rights as stipulated in Article 9 paragraph (1) of Law Number 28 of 2014 on
Copyright. Meanwhile, Indonesian legislation has not specifically regulated the use
of copyrighted works as training data for Al systems, resulting in a legal gap. This
study examines the forms of copyright infringement in Studio Ghibli-style
visualizations, analyzes the implementation of Article 9 paragraph (1) of the
Copyright Law in addressing this phenomenon, and reviews the issue from the
perspective of figh siyasah.

This study aims to analyze the forms of copyright infringement in Al-
generated Studio Ghibli-style visualizations, examine the implementation of Article
9 paragraph (1) of Law Number 28 of 2014 in protecting the author's economic
rights, and analyze the relevance of the principles of figh siydsah in protecting
intellectual property rights amid the rapid development of artificial intelligence
technology.

This research employs normative legal research using statutory, conceptual,
and case approaches. The data consist of primary, secondary, and tertiary legal
materials collected through library research. The data were analyzed qualitatively
by interpreting statutory provisions, legal doctrines, judicial decisions, and the
principles of figh siyasah concerning copyright protection for Al-generated
visualizations.

The findings indicate that the unauthorized use of Al generated Studio
Ghibli-style visualizations has the potential to infringe the author's economic rights
because it utilizes protected works for commercial purposes and Al training. Article
9 paragraph (1) of the Copyright Law provides a legal basis for copyright protection
but does not specifically regulate the use of copyrighted works as Al training data.
From the perspective of figh siyasah, copyright constitutes a form of milkiyah that
must be protected based on the principles of hifz al-mal, al-'adl, and al-maslahah.
Therefore, strengthening the legal framework is necessary to ensure that copyright
protection keeps pace with technological developments while providing justice and
legal certainty.
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